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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lnellitian 

kulantitatif yang me lnitik belratkan pada pe lnggulnaan data belrulpa angka dan 

hipotelsis  dalam pe lnguljianya. Pelnellitian ku lantitatif dapat diartikan se lbagai 

meltodel pelnellitian yang digu lnakan u lntu lk melnelliti popu llasi ataul sampell telrtelntu l, 

telknik pelngambilan sampe ll pada u lmu lmnya dilaku lkan selcara random, 

pelngulmpu llan data me lnggulnakan instrulmelnt pelnellitian, analisis data be lrsifat 

kulantitatif ataul statistik delngan tu ljulan u lntu lk melngulji hipotelsis yang te llah 

diteltapkan (Sulgiyono dalam Elldiana 2018:41). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Melnulrult Su lgiyono popu llasi adalah su latu l wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri 

atas obye lk ataul su lbye lk yang melmpu lnyai ku lantitas dan karaktelristik te lrtelntu l yang 

diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk dipellajari, kelmuldian ditarik kelsimpu llannya 

(Praseltyo 2018:32). Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa Aku lntansi 

Program S1 Faku lltas Elkonomi dan Bisnis U lnivelrsitas Narotama Su lrabaya. 

Alasannya adalah kare lna mahasiswa pada angkatan te lrselbult tellah me lmiliki 

relncana ataul pelmikiran yang matang me lngelnai pelmilihan karielr yang akan dituljul 

yaitu l selbagai aku lntan pajak, dan diharapkan dapat me lwakili popu llasi dalam 

pelnellitian ini. 

 

Tabel 3. 1  

Populasi Mahasiswa Akuntansi Universitas Narotama Surabaya 

Tahun Angkatan Kelas Jumlah Populasi 

Mahasiswa Akuntansi 
2019 A 24 

B 20 

2020 A 16 

B 12 

Julmlah 72 

  
*Kelas A : Kelas Pagi, Kelas B : Kelas Malam 
Sumber: Data Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Narotama Surabaya 
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Belrdasarkan tabell di atas, dike ltahuli ju lmlah popu llasi pada pelnellitian ini 

selbanyak 72 mahasiswa Akulntansi Program S1 Faku lltas E lkonomi dan Bisnis 

Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya Angkatan 2019-2020 yang telrdiri dari kellas A 

dan B. 

Sulgiyono me lnyatakan sampe ll adalah bagian dari ju lmlah karaktelristik yang 

dimiliki olelh popu llasi telrselbult (Katatong, 2018:30). Te lknik pelngambilan julmlah 

sampell dalam pelnellitian ini me lnggulnakan sampell jelnulh (Total Sampling), artinya 

sellulrulh popullasi dalam pelnellitian ini diambil selmula selbagai sampell pelnellitian. 

Diharapkan delngan hasil pe lrhitulngan ini dapat me lnjawab pelrmasalahan dalam 

pelnellitian ini.  

3.3 Obyek Penelitian 

Objelk pelnellitian ini adalah data dari mahasiswa Program Stu ldi Aku lntansi 

Fakulltas Elkonomi dan Bisnis U lnivelrsitas Narotama Su lrabaya melngelnai faktor-

faktor yang melmpelngarulhi pelmilihan belrkarielr selbagai akulntan pajak. 

3.4 Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jelnis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah data ku lantitatif yang 

melnitik belratkan pada pe lnggulnaan data belrulpa angka dan hipote lsis dalam 

pelnguljianya telrhadap pelrhitu lngan hasil kulelsionelr. 

3.4.2 Sumber Data 

a. Data Prime lr melrulpakan data yang be lrasal dari su lmbelr data yang asli 

dan diku lmpu llkan selcara khu lsuls u lntulk melnjawab pelrtanyaan pe lnelliti 

(Spillanel dalam Katatong 2018:34). Dalam hal ini pe lnelliti 

melmpelrolelh  data selcara langsu lng mellaluli jawaban dari ku lelsionelr.  

b. Data Selkulndelr adalah data yang me lngacu l pada informasi yang 

diku lmpu llkan dari su lmbelr yang te llah ada. Data Selku lndelr yang 

dipelrlu lkan dalam pelnellitian ini melrulpakan gambaran u lmulm me lngelnai 

Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya. 
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3.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

a. Stuldi Kelpulstakaan 

Tinjau lan kelpulstakaan adalah te lknik pelngulmpu llan data yang 

dilaku lkan delngan cara me lmbaca dan melmpellajari bu lkul-bulkul, 

litelratu lr, ju lrnal, koran, situls welb selrta relfelrelnsi lainya u lntu lk 

melndapatkan keljellasan konselp dalam melnyulsuln landasan te lori. 

b. Ku lelsionelr 

Ku lelsionelr yaitu l meltodel pelngu lmpu llan data primelr yang dilaku lkan 

delngan melngaju lkan lelmbaran angkelt yang belrisikan daftar 

pelrtanyaan (kulelsionelr) kelpada relspondeln ulntu lk dijawabnya. 

3.5 Definisi Operasional  Variabel dan Pengukuran 

3.5.1 Operasional Variabel 

Melnulrult Su lgiyono dalam Sholihin (2021:28) variabe ll adalah se lgala 

selsulatu l yang belrbelntu lk apa saja yang dite ltapkan olelh pelnelliti ulntu lk dipellajari 

selhingga dipelrolelh informasi telntang hal te lrselbult, kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya diku ltip dalam bu lkul (Siyoto, dkk dalam Sholihin 2021:28). 

Variabell yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini te lrdapat dula macam yaitul 

variabell telrikat dan variabell belbas. 

1. Variabell Telrikat dalam pelnellitian ini ialah pe lmilihan karielr selbagai aku lntan 

pajak. Dikeltahuli Akulntan Pajak ialah se lselorang yang me lmiliki ke lahlian 

dalam bidang pelrpajakan. Variabell ini akan diu lkulr delngan me lnggulnakan 

indikator yang diu lngkapkan olelh (Hasibu lan dalam Khulzaimah 2017:670): 

a. Pelndidikan;  

b. Pellatihan; 

c. Multasi; 

d. Promosi Jabatan; 

e. Masa Kelrja. 
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2. Varibell Belbas dalam pelnellitian ini te lrdiri dari: pelnghargaan finansial, 

pelngakulan profelsional, lingku lngan kelrja, pelrtimbangan pasar ke lrja, dan 

nilai-nilai sosial yang be lrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr selbagai 

akulntan pajak. 

1) Penghargaan Finansial (X1) 

Pelnghargaan finansial atau l gaji adalah se lbulah pelnghargaan yang be lrwuljuld 

finansial. Pelnghargaan finansial te lrselbult dipelrtimbangkan dalam 

pelmilihan profe lsi karelna tu ljulan u ltama selselorang belkelrja adalah 

melmpelrolelh pelnghasilan (Delprina dalam Katatong 2018:20). 

Pelnghargaan Finansial dapat diu lku lr delngan indikator selbagai be lrikult 

(Melrdelkawati dalam Katatong 2018:32): 

a. Melmpelrolelh gaji yang tinggi; 

b. Melmiliki potelnsi kelnaikan gaji; 

c. Telrseldianya dana pelnsiu ln. 

 

2) Pengakuan Profesional (X2) 

Melnulrult Ardianto (2014:36) pelngaku lan profelsional adalah be lntu lk 

pelnilaian dan pe lmbelrian pelnghargaan dalam be lrbagai belntu lk atas 

pelngakulan kinelrja ataul ulpaya dari se lselorang yang dinilai me lmulaskan.  

Pelngakulan profelsional mellipulti hal-hal yang belrhulbulngan delngan 

pelngakulan te lrhadap prelstasi. Pelngaku lan profelsional dapat diu lkulr delngan 

indikator selbagai belrikult (Melrdelkawati dalam Katatong 2018:32): 

a. Adanya pelngakulan bila belrprelstasi; 

b. Melmpelrolelh kelnaikan pangkat; 

c. Melmelrlulkan kelahlian ulntu lk melncapai kelsulkselsan. 

 

3) Lingkungan Kerja (X3) 

Melnulrult Andelrseln dalam E lldiana (2018:18) me lnyatakan lingku lngan kelrja 

melrulpakan su lasana kelrja yang me llipulti sifat kelrja (rultin, atraktif dan 
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itelnsitas jam le lmbu lr), tingkat pelrsaingan antar karyawan dan te lkanan kelrja 

melrulpakan faktor dari lingku lngan pelkelrjaan. Lingkulngan ke lrja diu lkulr 

delngan tu ljulh indikator yang dapat di ulji delngan (Rahayu l, dkk dalam 

Elldiana 2018:44):  

a. Pelkelrjaan rultin; 

b. Pelkelrjaannya le lbih celpat dapat dise llelsaikan; 

c. Pelkelrjaannya le lbih banyak tantangan; 

d. Lingku lngan kelrjanya melnyelnangkan; 

e. Selring lelmbu lr; 

f. Tingkat kompeltisi antar karyawan tinggi; 

g. Ada telkanan kelrja ulntu lk melncapai hasil yang se lmpulrna. 

 

4) Pertimbangan Pasar Kerja (X4) 

Pelrtimbangan pasar ke lrja belrhulbu lngan delngan pelkelrjaan yang dapat 

diaksels di masa yang akan datang. Pe lkelrjaan yang melmiliki pasar ke lrja 

yang lelbih lu las akan lelbih diminati daripada pelkelrjaan yang pasar kelrjanya 

kelcil. Pelrtimbangan pasar ke lrja diu lji delngan tiga pelrtanyaan me lngelnai 

kelamanan kelrja, kelmuldahan melngaksels lowongan pelkelrjaan, flelksibilitas 

karielr dan ke lselmpatan promosi (Asmoro, elt al dalam Sholihin 2021:30). 

Pelrtimbangan pasar Ke lrja Melnulru lt Whelllelr indikator mellipu lti elmpat 

aspelk yaitu l (Chairulnnisa dalam Sholihin 2021:30):  

a. Telrseldianya lapangan pelkelrjaan; 

b. Kelamanan kelrja; 

c. Flelksibilitas karielr; 

d. Kelselmpatan promosi. 

 

5) Nilai-Nilai Sosial (X5) 

Nilai-nilai sosial dituljulkan selbagai faktor yang me lnampakkan kelmampulan 

selselorang dari su ldult pandang orang-orang lain te lrhadap lingku lngannya 
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(Ambari, dkk dalam Sholihin 2021:31). Nilai-nilai sosial adalah hal-hal 

melngelnai kelselmpatan ulntu lk mellakulkan kelgiatan sosial, ke lselmpatan 

melnjalankan hobi, kelselmpatan belrintelraksi delngan orang lain (Safitri 

dalam Sholihin 2021:31). Nilai-nilai sosial dapat diu lkulr delngan indikator 

selbagai be lrikult (Melrdelkawati dalam Katatong 2018:32): 

a. Melmbelrikan kelselmpatan ulntu lk mellakulkan kelgiatan sosial; 

b. Pelkelrjaanya lelbih belrgelngsi dibandingkan delngan pelkelrjaan lainya; 

c. Melmbelrikan kelselmpatan ulntu lk belrintelraksi delngan orang lain; 

d. Melmpelrhatikan pelrilakul seltiap individu l dalam belkelrja; 

e. Melmbelrikan kelselmpatan ulntu lk melnjalankan hobi; 

f. Melmbelrikan kelselmpatan u lntulk belkelrja delngan telnaga kelrja ahli di 

bidang lain.  

3.5.2 Teknik Pengukuran Data 

Telknik pelngulkulran data variabell belbas dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

kulelsionelr delngan skala likelrt-scalel yaitul skala pelngulkulran yang dijabarkan ke l 

dalam belbelrapa pelrtanyaan. Scalel ataul skal ini adalah skala yang digu lnakan u lntu lk 

melngulkulr sikap dalam su latu l pelnilaian (Martono dalam Katatong 2018:35). 

Masing-masing bu ltir pelrtanyaan dibelri nilai satu l sampai lima selbagai be lrikult: 

Tabel 3. 2  

Skor Penilaian Terhadap Butir Pertanyaan 

Alternatif Jawaban Skor penilaian 

Sangat Tidak Se ltuljul (STS) 1 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Culku lp Seltuljul (CS) 3 

Seltu ljul (S) 4 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

   

3.6 Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah telknik analisis pe lngolahan data dalam pe lnellitian ini 

adalah selbagai be lrikult: 

Sumber: Martono, 2006 
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3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis de lksriptif adalah analisis yang dilaku lkan selcara telrpelrinci dimana 

akan dijellaskan selbagaimana keltelrkaitan antara data pe lnellitian dalam be lntu lk 

pelrnyataan kalimat. Analisis statistik de lskriptif belrtuljulan ulntu lk me lngulbah 

selkulmpu llan data me lntah yang ke lmuldian diolah me lnjadi belntu lk informasi yang 

muldah dipahami dan hasil pe lngolahan data te lrselbult ulmulmnya me lnghasilkan 

sulatu l nilai yang ce lndelrulng yaitu l nilai selntral yang me lwakili kelsellu lrulhan data 

dalam kulelsionelr. 

3.6.2 Uji Validitas  

Ulji validitas digu lnakan u lntu lk melngu lkulr valid tidaknya su latu l kulelsionelr 

yang digu lnakan dalam pe lnellitian, su latu l kulelsionelr dikatakan valid jika pe lrtanyaan 

pada kulelsionelr mampu l ulntu lk melngulngkapkan se lsulatu l yang akan diu lkulr olelh 

kulelsionelr telrselbu lt (Ghozali dalam E lldiana 2018:47). U lji validitas dilaku lkan 

delngan melmbandingkan nilai r hitulng delngan r tabe ll ulntu lk tingkat signifikansi 5 

pelrseln (0,05) dari delgrelel of freleldom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah ju lmlah 

sampell. Kritelria yang dapat digu lnakan adalah selbagai belrikult ini: 

a. Jika r hitulng > r tabell maka pelrtanyaan atau l indikator telrselbult dinyatakan 

valid, belgitu l julga selbaliknya; 

b. Jika r hitulng < r tabell maka pelrtanyaan atau l indikator telrselbult dinyatakan 

tidak valid.  

3.6.3 Uji Reliabilitas  

Relliabilitas adalah alat u lntu lk melngu lkulr su latu l kulelsionelr yang me lrulpakan 

indikator dari variabe ll. Su latu l kulelsionelr dikatakan relliabell keltika jawaban 

selselorang telrhadap pelrtanyaan te lrselbult konsiste ln dari waktu l kel waktu l. Ulntu lk 

melngeltahuli relliabell ataul tidaknya su latu l variabell dilaku lkan ulji statistik de lngan 

mellihat nilai Cronbach Alpha. Melnulrult Su lgiyono koelfisieln Cronbach Alpha 

adalah selbelsar 0,60 (Katatong, 2018:37). Kritelria yang dapat digu lnakan adalah 

selbagai belrikult ini:  
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a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

digulnakan u lntu lk melngulkulr variabell telrselbult adalah “relliabell”  

b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

digulnakan u lntu lk melngulkulr variabell telrselbult adalah “tidak relliabell” 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Pelnguljian asu lmsi klasik dibultulhkan selbellulm dilaku lkanya pelnguljian 

hipotelsis. Pelnguljian asu lmsi klasik yang digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitul Ulji 

Normalitas, Mu lltikoline laritas, dan Heltelroskeldastisitas. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Ulji normalitas data be lrfulngsi ulntu lk melngulji selbulah kelnormalan data yang 

dilakulkan delngan se lrangkaian prosels yang be lrtuljulan melmbantul pelnelliti dalam 

melnelntu lkan distribu lsi normal. Santoso me lnyatakan u lji normalitas data dapat 

dilakulkan delngan me lnggulnakan Onel Samplel Kolmogorov Smirnov delngan syarat 

yaitu l: (Katatong, 2018:66). 

a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) > 0,05 maka data te lrdistribu lsi delngan 

normal. 

b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) < 0,05 maka data tidak te lrdistribulsi 

delngan normal.  

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikoline laritas belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah di dalam mode ll 

relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi antar variabe ll belbas. Ulji mu lltikolinelaritas 

telrjadi karelna ju lmlah variabell belbas le lbih dari satu l (mulltivariate l) dan 

dikhawatirkan ada hu lbulngan yang ku lat diantaranya. Pelnguljian mu lltikolinelaritas 

dilakulkan delngan melnggulnakan variancel inflation factor (VIF) dan Tolelrancel. 

Syarat u lntu lk me lndeltelksi adanya mulltikoline laritas pada modell relgrelsi ialah 

selbagai belrikult: (E lldiana, 2018:49) 

a. Melmpu lnyai nilai VIF masing-masing variabell > 10. 

b. Nilai Tole lrancel < 0,1. 
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah di dalam mode ll 

relgrelsi melngalami pelrbeldaan variasi dari data pe lngamatan yang satu l kel data 

pelngamatan yang lain. Salah satu l cara ulntu lk melndeltelksi heltelroskeldastisitas ini 

adalah delngan me llihat pola selbaran pada grafik scatte lr plot. Ghozali melnyatakan, 

jika ada pola telrtelntu l selpelrti titik-titik yang ada me lmbelntu lk pola te lrtelntul yang 

telratu lr maka melngindikasikan te llah telrjadi heltelroskeldastisitas dan jika tidak ada 

pola yang jellas selrta titik-titik melnye lbar di atas dan di bawah angka 0 pada su lmbul 

Y maka tidak telrjadi heltelroskeldastisitas (Praseltyo, 2018:36). 

3.8 Uji Hipotesis 

Pelnguljian hipote lsis dalam pelnellitian ini me lnggulnakan bantu lan program 

kompu ltelr SPSS statistik 26 de lngan belbelrapa analisis se lbagai belrikult: 

3.8.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Relgrelsi Linielr Belrganda adalah analisis me lngelnai hu lbulngan antara 

variabell telrikat delngan du la ataul lelbih dari variabe ll belbas. Pelnguljian ini be lrtuljulan 

ulntu lk melngeltahuli pelngarulh antara variabell satu l delngan variabell lain delngan cara 

mellihat tabell statistik de lskriptif.  

Pelngelrjaan u lji relgrelsi linielr belrganda ini dilaku lkan delngan bantu lan 

program kompu ltelr SPSS statistik 26 ulntu lk melnelntu lkan signifikansi dari se ltiap 

variabell yang kelmuldian akan melnghasilkan ou ltpu lt relgrelsi yang akan dije llaskan. 

Belrikult modell pelrsamaan Relgrelsi Linielr Belrganda yang digu lnakan: 

 

 

Keltelrangan:  

Y  = Pelmilihan karielr selbagai akulntan pajak 

a   = Konstanta  

el   = Standard elrror 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 +  e     
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X1  = Variabell pelnghargaan finansial  

X2   = Variabell pellatihan profelsional 

X3  = Variabell lingkulngan kelrja  

X4  = Variabell pelrtimbangan pasar kelrja  

X5  = Variabell nilai-nilai sosial 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koelfisieln relgrelsi 

3.8.2 Uji Statitik t (Uji Parsial) 

Melnulrult Ghozali dalam Nulgroho (2019:46) ulji statistik t pada dasarnya  

melnulnju lkkan selbelrapa jau lh pelngarulh satu l variabell pelnjellas atau l indelpelndelnt 

selcara individu lal dalam me lnelrangkan variasi variabe ll telrikat. Ulji t, u lji signifikan 

apakah variabell belbas selcara parsial belrpelngaru lh signifikan telrhadap variabell 

telrikat. Hal ini dilaku lkan delngan cara melmbandingkan P-valu lel lelbih kelcil dari 

0,05 maka H1, H2, H3, H4, H5 ditelrima delmikian selbaliknya, hipotelsis akan diulji 

delngan melnggu lnakan tingkat signifikasi se lbelsar 5% ataul 0,05. Kritelria 

pelnelrimaan atau l pelnolakan hipotelsis akan didasarkan pada nilai probabilitas 

adalah selbagai be lrikult: 

a. Jika nilai signifikansi (P) < 0,05 maka variabe ll belbas selcara parsial 

belrpelngaru lh telrhadap variabell telrikat dan arah koe lfisieln variabell selsulai 

delngan arah Ha, maka Ha dite lrima. 

b. Jika nilai signifikansi (P) > 0,05 maka variabell belbas selcara parsial tidak 

belrpelngaru lh telrhadap variabell telrikat dan arah koe lfisieln variabell tidak 

selsulai delngan arah Ha, maka Ha ditolak. 

3.8.3 Uji Statistik F (Uji Anova) 

Melnulrult Widarjono ulji statistik F pada dasarnya dilakulkan ulntu lk melngulji 

signifikansi pelrsamaan re lgrelsi linelar belrganda. Signifikansi dapat diartikan sifat 

pelnguljian relgrelsi linelar belrganda adalah nyata selhingga variablel indelpelndelnt 

dapat melmpreldiksi variable l delpelndelnt (Katatong, 2018:41). Pe lnguljian hipotelsis F 

dilakakulkan apakah variabe ll selcara simu lltan melmpelngarulhi variabell telrikat. 
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabe ll belbas selcara simu lltan tidak 

belrpelngaru lh telrhadap variabell telrikat dan arah koe lfisieln variabell tidak 

selsulai delngan arah Ha, maka Ha ditolak.  

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabe ll belbas selcara simu lltan 

belrpelngaru lh telrhadap variabell telrikat dan arah koe lfisieln variabell selsulai 

delngan arah Ha, maka Ha dite lrima. 

3.8.4 Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) adalah me lngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan 

modell dalam me lnelrangkan variasi variabell telrikat. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

adalah antara nol dan satu l. Nilai R2 yang kelcil belrarti kelmampulan variabell – 

variabell belbas dalam me lnjellaskan variasi variabe ll telrikat amat telrbatas. Sulgiyono 

melngulngkapkan nilai yang melndelkati satu l belrarti variabell – variabell belbas 

melmbelrikan hampir se lmula informasi yang dibu ltulhkan ulntu lk melmpreldiksi variasi 

variabell telrikat. 

 

 

 

 

  


